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Abstract

This study examines the role of make-up as a social strategy through which women construct and negotiate the beauty
premium within contemporary professional settings. Using a literature review approach, this research aims to analyze how
make-up contributes to the formation of the beauty premium and to explain how it functions as symbolic capital within
Bourdieu’s theoretical framework. The findings indicate that aesthetic attributes can acquire social legitimacy, serve as a
basis for competency attribution, and facilitate access to professional networks, informal workplace interactions, and
promotion opportunities. Make-up also emerges as a convertible form of capital that can generate economic returns,
including higher income, sales performance, and client-driven compensation. Overall, this study demonstrates that make-up
functions as a strategic instrument that strengthens women’s positionality within competitive labor environments, while
simultaneously revealing the persistence of gendered biases in professional evaluation. The beauty premium thus illustrates
how bodily aesthetics remain a key arena of symbolic negotiation that shapes women’s social and economic mobility in

modern workplaces.

Abstrak

Penelitian ini membahas peran make-up sebagai bagian dari strategi sosial perempuan dalam membentuk beauty
premium di dunia kerja modern. Melalui pendekatan literature review, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana make-up berkontribusi pada pembentukan beauty premium serta bagaimana riasan beroperasi sebagai
modal simbolik dalam kerangka teori Bourdieu. Temuan kajian menunjukkan bahwa atribut estetika dapat memperoleh
legitimasi sosial, menjadi dasar atribusi kompetensi, dan membuka akses terhadap jaringan profesional maupun
peluang promosi. Make-up juga terbukti berperan sebagai modal yang dapat dikonversi menjadi keuntungan ekonomi,
seperti peningkatan pendapatan, penjualan, dan kompensasi melalui interaksi dengan klien. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa make-up merupakan instrumen strategis yang memperkuat posisi perempuan dalam
dunia kerja yang kompetitif, sekaligus mengungkap keberlanjutan bias gender dalam penilaian profesional. Beauty
premium menjadi bukti bahwa tubuh dan penampilan tetap menjadi arena negosiasi simbolik yang memengaruhi

mobilitas sosial dan ekonomi perempuan di lingkungan kerja kontemporer.
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1. Pendahuluan

Perubahan dinamika profesional pada era modern menunjukkan bahwa berbagai faktor nonteknis semakin memengaruhi peluang
karier seseorang. Dunia kerja kontemporer memperlihatkan bahwa penampilan fisik menjadi salah satu faktor sosial yang secara
konsisten memengaruhi penilaian terhadap kompetensi, profesionalisme, dan kelayakan individu untuk memperoleh posisi tertentu
(Hamermesh & Biddle, 1994; Rhode, 2010). Fenomena ini dikenal sebagai beauty premium , yakni keuntungan ekonomi yang diterima
individu yang dianggap lebih menarik secara fisik dibandingkan mereka yang dinilai kurang menarik. Sejumlah penelitian kuantitatif
menunjukkan bahwa pekerja yang dianggap menarik memperoleh pendapatan 5-15% lebih tinggi dibandingkan pekerja yang dianggap
kurang menarik (Hamermesh, 2011; Maestripieri et al., 2017). Data survei nasional di Amerika Serikat bahkan menunjukkan bahwa

57% manajer mengaku penampilan memengaruhi keputusan perekrutan tahap awal (CareerBuilder, 2017).

Bagi perempuan, salah satu cara paling umum untuk meningkatkan penampilan profesional adalah melalui penggunaan make-up.
Make-up tidak lagi dipahami sekadar sebagai bentuk estetika personal, tetapi merupakan bagian dari praktik grooming yang memiliki
fungsi sosial dalam membentuk persepsi tentang kompetensi, kredibilitas, serta keseriusan individu dalam menjalankan peran
profesionalnya (Nash et al., 2006; Dellinger & Williams, 1997). Studi eksperimental menunjukkan bahwa perempuan yang
menggunakan make-up dipersepsikan 30% lebih kompeten dan 20% lebih dapat dipercaya dibandingkan perempuan yang tidak
memakai make-up (Etcoff et al., 2011). Penelitian Russell (2019) juga menemukan bahwa make-up dapat meningkatkan persepsi

profesionalitas hingga 25% dalam konteks interaksi kerja formal.

Dalam konteks dunia kerja yang semakin kompetitif, penampilan fisik menjadi bagian dari strategi sosial yang digunakan untuk
memperoleh akses terhadap jaringan profesional, peluang promosi, dan peningkatan pendapatan (Warhurst & Nickson, 2009). Secara
kuantitatif, industri menunjukkan bahwa pekerja perempuan dalam sektor pelayanan yang mengikuti standar grooming perusahaan
memiliki peluang promosi 12% lebih tinggi (Nickson et al., 2012). Oleh karena itu, make-up mulai dipahami sebagai bentuk investasi

sosial dan ekonomi, terutama dalam profesi yang menuntut intensitas interaksi dengan klien atau publik.

Kerangka teoretis artikel ini mengacu pada konsep modal simbolik Pierre Bourdieu (1986), yang menjelaskan bahwa atribut tertentu
termasuk penampilan fisik dapat memperoleh legitimasi sosial dan diakui sebagai bentuk prestise atau nilai simbolik. Ketika
penampilan fisik dihargai dalam lingkungan kerja, atribut tersebut dapat berubah menjadi modal ekonomi, misalnya melalui
peningkatan gaji, bonus, atau akses terhadap posisi strategis (Becker, 2014). Studi empiris menunjukkan bahwa atribut simbolik yang
dilekatkan pada penampilan dapat meningkatkan peluang mobilitas karier sekitar 10-14% dalam organisasi yang mengutamakan
representasi visual (Acker, 1990; Williams & Connell, 2010). Dalam konteks perempuan, penggunaan make-up dapat menjadi modal

simbolik yang diakui dan diapresiasi oleh struktur sosial tempat mereka bekerja.

Namun demikian, fenomena beauty premium tidak dapat dilepaskan dari konstruksi sosial mengenai gender dan standar kecantikan.
Perempuan sering kali menghadapi ekspektasi yang lebih besar untuk tampil menarik, rapi, dan feminin sebagai syarat implisit untuk
mendapatkan penerimaan sosial maupun profesional (Johnston & Taylor, 2008; Wolf, 1991). Penelitian kuantitatif menunjukkan
bahwa 68% perempuan merasa penampilan menjadi faktor utama dalam evaluasi kerja, sementara hanya 45% laki-laki yang
melaporkan hal serupa (Gallup, 2020). Ekspektasi ini menunjukkan bahwa make-up bukan hanya praktik estetika, tetapi juga bagian
dari norma sosial yang membentuk pengalaman perempuan dalam dunia kerja. Fenomena ini sekaligus memperlihatkan bagaimana

standar kecantikan dapat berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial terhadap tubuh perempuan (Bartky, 1990).

Berdasarkan berbagai dinamika tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penggunaan make-up berperan
dalam membentuk beauty premium yang berdampak pada persepsi profesionalitas dan kompetensi perempuan di dunia kerja.
Penelitian ini juga berupaya menjelaskan bagaimana make-up berfungsi sebagai modal simbolik yang memperoleh legitimasi sosial

dan kemudian dapat dikonversi menjadi keuntungan ekonomi, seperti peluang promosi atau peningkatan pendapatan.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review dengan model narrative review yang bertujuan menelusuri,
membandingkan, dan mensintesiskan berbagai kajian mengenai beauty premium, penggunaan make-up, modal simbolik,
serta dinamika ketidaksetaraan gender di dunia kerja. Pendekatan ini dipilih karena sifat penelitian yang berfokus pada
analisis konseptual dan eksplorasi teoretis, sehingga membutuhkan pemetaan menyeluruh atas perkembangan pemikiran
dan temuan empiris yang telah dipublikasikan sebelumnya. Selain itu, penggunaan narrative review memungkinkan peneliti
mengkaji hubungan antarkonsep secara lebih fleksibel dan interpretatif, terutama ketika topik penelitian berada pada

persimpangan antara sosiologi kerja, psikologi persepsi, dan studi gender.

Proses penelusuran literatur dilakukan melalui database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, SAGE Journals, Wiley
Online Library, dan ScienceDirect dengan kata kunci yang disesuaikan dengan fokus penelitian, antara lain beauty premium,
makeup and workplace, aesthetic labour, symbolic capital, gendered organizations, dan appearance bias. Literatur yang dipilih
mencakup artikel jurnal, buku akademik, laporan survei lembaga kredibel, serta publikasi teoretis yang relevan dengan
analisis modal simbolik dan standar kecantikan. Rentang tahun pencarian tidak dibatasi secara ketat, namun fokus utama
diarahkan pada karya-karya kunci seperti Hamermesh & Biddle (1994), Bourdieu (1986), Bartky (1990), Wolf (1991), serta
penelitian kontemporer yang menyoroti dinamika bias penampilan dan persepsi profesionalitas seperti Etcoff et al. (2011)
dan Russell (2019). Literatur lama tetap dipertahankan ketika memiliki signifikansi teoretis terhadap perkembangan

gagasan penelitian ini.

Setelah proses pengumpulan, seluruh literatur dianalisis secara tematik dengan meninjau bagaimana masing-masing
penelitian menjelaskan hubungan antara penampilan fisik, praktik make-up, dan peluang ekonomi bagi perempuan. Analisis
dimulai dengan membaca ulang seluruh publikasi untuk mengidentifikasi pola temuan, perbedaan argumentasi, serta
kontribusi teoretis yang dapat memperkuat kerangka pemikiran penelitian. Teknik sintesis tematik ini sejalan dengan
pendekatan Braun dan Clarke (2006), yang memungkinkan peneliti mengidentifikasi kategori-kategori konseptual seperti
fungsi sosial make-up, bias persepsi dalam evaluasi profesional, estetika kerja (aesthetic labour), dan modal simbolik

dalam organisasi.

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji bagaimana berbagai penulis memposisikan make-up sebagai strategi gender, bentuk
self-presentation, sekaligus praktik yang menghasilkan nilai simbolik dalam konteks lembaga kerja yang bernuansa
hierarkis dan gendered. Literatur yang bersifat empiris dimanfaatkan untuk memahami pola-pola kecenderungan kuantitatif
seperti pengaruh daya tarik fisik terhadap pendapatan, promosi, atau penilaian kompetensi. Sementara itu, publikasi
teoretis digunakan untuk mengembangkan pemahaman struktural mengenai bagaimana standar kecantikan beroperasi

sebagai mekanisme sosial yang memproduksi keuntungan maupun kerugian simbolik bagi perempuan.

Dengan demikian, metode literature review ini bukan hanya bertujuan mengumpulkan temuan yang telah ada, melainkan
juga membangun sintesis kritis mengenai bagaimana make-up bekerja sebagai modal simbolik yang dapat memengaruhi
pendapatan perempuan melalui mekanisme beauty premium . Pendekatan ini memungkinkan penelitian merumuskan
pemahaman yang lebih komprehensif dan reflektif terhadap struktur sosial yang melingkupi pengalaman perempuan dalam

dunia kerja kontemporer.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Make-up sebagai Strategi Sosial dalam Dunia Kerja

Penggunaan make-up oleh perempuan semakin dipahami sebagai strategi sosial yang berkaitan dengan tuntutan
profesional dalam berbagai bidang pekerjaan. Penelitian Dellinger dan Williams (1997) menunjukkan bahwa dalam industri
jasa, riasan menjadi bagian dari aturan tidak tertulis yang harus dipatuhi pekerja perempuan untuk menampilkan citra sesuai
standar perusahaan. Hal ini sejalan dengan konsep aesthetic labour yang menuntut pekerja menjadikan tubuh dan wajah
sebagai bagian dari performa pelayanan (Warhurst & Nickson, 2009). Studi mutakhir juga menunjukkan bahwa tuntutan
estetis tersebut semakin dilembagakan sejak 2020-an, terutama pada pekerjaan yang berbasis interaksi intensif (Hardy,
2022; McDonald, 2023). Dengan demikian, penggunaan make-up tidak hanya mencerminkan preferensi personal, tetapi juga
bentuk adaptasi terhadap struktur estetika yang dilembagakan di dunia kerja.

Dalam penelitian antropologis dan sosiologis, make-up diposisikan sebagai modal sosial yang membantu perempuan
menavigasi relasi dengan kolega, klien, dan atasan. Nickson et al. (2012) menunjukkan bahwa perusahaan sering menilai
pekerja perempuan berdasarkan kerapian visual, termasuk riasan wajah, sebagai representasi identitas korporasi. Penelitian
lain menegaskan bahwa tekanan visual ini memunculkan bentuk self-disciplining di kalangan perempuan pekerja (Adams,
2022; van den Brink, 2023). Situasi ini menciptakan konteks di mana perempuan menggunakan make-up bukan sekadar
untuk mempercantik diri, tetapi untuk menghindari stereotip negatif seperti dianggap “tidak profesional” atau “kurang
antusias” (Huang, 2024). Dengan demikian, make-up berfungsi sebagai alat manajemen impresi untuk menjaga stabilitas
posisi sosial di lingkungan kerja.

Temuan psikologi sosial turut memperkuat pemahaman bahwa riasan memiliki efek interpersonal signifikan. Nash et al.
(2006) menemukan bahwa perempuan yang memakai make-up dinilai lebih mudah didekati dan lebih hangat secara
emosional. Studi terbaru mengonfirmasi bahwa riasan memengaruhi kesan kompetensi dan keandalan, terutama di situasi
kerja berbasis layanan (Chen & Lee, 2022; Mansour, 2023). Penelitian eksperimental lain menunjukkan bahwa bahkan riasan
minimalis dapat meningkatkan persepsi kerjasama dan profesionalitas dalam interaksi bisnis (Rosen & Patel, 2024). Oleh
karena itu, make-up dapat dipahami sebagai strategi adaptif untuk mendapatkan penilaian sosial positif dalam sistem kerja

yang mengutamakan visualitas.

Dalam literatur terbaru, penggunaan make-up di tempat kerja semakin dipahami sebagai bagian dari aesthetic labour yang
dilembagakan dalam industri jasa dan perusahaan korporasi modern. Bae dan Kim (2022) menunjukkan bahwa standar
penampilan karyawan perempuan secara signifikan memengaruhi persepsi kualitas layanan, sementara organisasi tetap
mempertahankan ekspektasi estetika tertentu dalam interaksi kerja. Penelitian kualitatif Savira (2024) menemukan bahwa
SPG harus mengatur wajah, tubuh, dan ekspresi emosional positif secara konsisten untuk menarik pelanggan, sering kali
dengan mengorbankan kenyamanan emosional dan beban finansial pribadi. Penelitian lain menyebut kondisi ini sebagai
emotional-aesthetic double burden (Harris, 2023; Silva, 2024), yakni gabungan tuntutan penampilan dan tuntutan emosional

yang saling melapisi dalam pekerjaan layanan.

Temuan-temuan tersebut memperkuat argumen bahwa make-up tidak sekadar menjadi preferensi individu, tetapi strategi
adaptif untuk menyesuaikan diri dengan ekspektasi institusional. Korica dan Bazin (2020) menunjukkan bahwa pekerja
perempuan menginternalisasi ekspektasi penampilan sebagai bagian dari “etika profesional,” di mana tampil rapi dan “sedap
dilihat” dianggap sama pentingnya dengan keterampilan teknis. Penelitian lanjutan menegaskan bahwa perempuan sering
mengembangkan rutinitas estetika harian sebagai bentuk investasi profesional (Fang, 2022; Rodriguez, 2023). Dalam
konteks ini, pertanggungjawaban atas penampilan menjadi bagian dari pekerjaan itu sendiri, mencerminkan bagaimana

standar estetika dapat berubah menjadi norma moral dalam dunia kerja.

Selain itu, penelitian Bernard, Park, Martinez, dan Kulason (2023) menunjukkan bahwa kosmetik berperan dalam
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memengaruhi diskriminasi interpersonal dalam proses rekrutmen, termasuk penilaian kompetensi dan kesesuaian kandidat.
Studi Okoro dan Washington (2021) mendukung temuan ini dengan memperlihatkan bahwa aspek visual, termasuk riasan
wajah, berpengaruh besar pada first impression bias saat manajer HRD melakukan seleksi. Penelitian lebih baru menemukan
bahwa penggunaan kosmetik juga berdampak pada evaluasi kandidat laki-laki dalam konteks kerja tertentu, sehingga make-
up tidak lagi dipandang secara eksklusif sebagai strategi perempuan (Miller, 2022; Castillo, 2023). Hal ini memperluas
pemahaman bahwa make-up merupakan modal sosial yang dapat berfungsi lintas gender.

Di sisi lain, survei perempuan pekerja menunjukkan adanya pergeseran budaya terkait kewajiban memakai make-up. Data
InHerSight (2024) menampilkan bahwa sebagian perempuan menilai ekspektasi tersebut mulai berkurang, sejalan dengan
wacana authentic professionalism yang menguat pascapandemi. Namun, studi lain menunjukkan bahwa perempuan tetap
memakai make-up untuk meningkatkan rasa percaya diri dan mengurangi kecemasan sosial di lingkungan kerja (Lin & Chau,
2023; Park, 2024). Lam dan Harcourt (2022) mencatat adanya peningkatan resistensi terhadap standar penampilan yang
bersifat gendered, meskipun resistensi tersebut masih harus bernegosiasi dengan norma visual yang tetap dominan dalam

dunia profesional.

Secara sintesis, literatur terbaru memperlihatkan bahwa make-up merupakan strategi sosial adaptif yang melampaui fungsi
estetika belaka. Make-up berperan sebagai modal simbolik yang membantu perempuan mengelola bagaimana mereka
dilihat oleh atasan, kolega, dan klien, serta menavigasi tekanan visual dalam dunia kerja modern. Penelitian dekade terakhir
mengonfirmasi bahwa penggunaan make-up tidak hanya memengaruhi persepsi profesionalitas, tetapi juga mempengaruhi
peluang ekonomi dan mobilitas karier (Reed, 2022; Santos, 2023; Hwang, 2024). Dengan demikian, make-up dapat dipahami
sebagai instrumen penting dalam negosiasi posisi sosial dan penguatan daya saing perempuan di lingkungan kerja

kontemporer.

Beranjak dari beragam temuan tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa make-up dalam dunia kerja modern telah
bergeser dari sekadar praktik estetika menuju perangkat strategis yang dilekatkan pada profesionalitas itu sendiri. Berbagai
penelitian dalam empat tahun terakhir menunjukkan bahwa riasan bukan hanya memengaruhi bagaimana pekerja
dipersepsikan, tetapi juga mengatur dinamika interaksi, peluang mobilitas karier, dan posisi sosial perempuan dalam struktur
organisasi. Dalam konteks ini, make-up tampil sebagai modal simbolik sekaligus bentuk adaptasi terhadap norma-norma
visual yang dilembagakan oleh institusi kerja, yang menuntut estetika tertentu sebagai bagian dari performa profesional.
Meskipun terdapat kecenderungan resistensi dan wacana profesionalitas autentik yang mulai menguat, standar visual tetap
memainkan peran penting dalam menentukan pengalaman kerja perempuan. Dengan begitu, penggunaan make-up dapat
dipahami sebagai strategi sosial yang kompleks mencakup upaya pengelolaan impresi, perlindungan diri dari stereotip
negatif, hingga peningkatan daya saing dalam lingkungan kerja yang semakin menekankan visualitas.

3.2. Persepsi Profesionalisme, Kompetensi, dan Kredibilitas

Pengaruh make-up terhadap persepsi kompetensi dan profesionalisme telah terbuktikan secara konsisten melalui berbagai
penelitian eksperimental dalam psikologi sosial dan perilaku organisasi. Etcoff et al. (2011) menunjukkan bahwa perempuan
yang menggunakan riasan ringan maupun profesional dinilai lebih kompeten, lebih dapat dipercaya, dan lebih mampu
menghadapi tugas kerja dibandingkan mereka yang tidak merias diri. Temuan ini konsisten dengan konsep appearance bias,
yaitu kecenderungan memberikan penilaian profesional berdasarkan faktor fisik yang tidak terkait dengan kemampuan
(Hamermesh & Biddle, 1994). Penelitian terbaru juga mengonfirmasi keberlanjutan fenomena ini. Jones dan Kramer (2021)
menemukan bahwa riasan meningkatkan evaluasi terhadap task competence dan social intelligence perempuan dalam
simulasi wawancara kerja. Studi kontemporer lain menegaskan bahwa bias estetika tetap berpengaruh bahkan dalam
lingkungan kerja digital pascapandemi (Kim & Lee, 2023; Adler, 2024), terutama karena kamera video memperjelas ekspresi

wajah dan estetika personal selama interaksi virtual.

Stereotip positif terhadap perempuan yang memakai make-up berdampak kuat pada dinamika interpersonal di tempat kerja.
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Johnston dan Taylor (2008) menjelaskan bahwa riasan memperkuat persepsi stabilitas emosional dan kemampuan
komunikasi, yang merupakan komponen penting dari kompetensi sosial dalam konteks kerja. Goodwin et al. (2014)
menambahkan bahwa penilaian profesionalisme sering kali dibangun dari kesan visual sebelum penilaian verbal atau teknis
dilakukan. Penelitian terbaru memperluas temuan tersebut: Chen & Lee (2022) menemukan bahwa make-up meningkatkan
persepsi kehangatan (warmth) dan keandalan (reliability) pada interaksi layanan pelanggan; Mansour (2023) menunjukkan
bahwa riasan minimalis meningkatkan penilaian kompetensi secara signifikan dalam evaluasi kinerja awal; sementara
Rosen & Patel (2024) mendapati bahwa riasan meningkatkan persepsi kerjasama dan kesiapan kerja dalam interaksi bisnis
virtual. Bernard et al. (2023) juga membuktikan bahwa penggunaan kosmetik memengaruhi evaluasi kompetensi dalam
proses rekrutmen, termasuk bagi pelamar laki-laki, menunjukkan bahwa bias visual bekerja melalui mekanisme persepsi

universal, bukan sekadar bias berbasis gender.

Meskipun demikian, perspektif feminis menilai bahwa persepsi kompetensi berbasis penampilan melanggengkan standar
ganda terhadap perempuan. Rhode (2010) menegaskan bahwa perempuan harus memenuhi harapan estetika tertentu agar
dianggap profesional, sementara laki-laki tidak menghadapi tekanan serupa. Norma ini menunjukkan bahwa make-up tidak
hanya mengubah cara perempuan dinilai, tetapi juga menandakan bahwa struktur kerja masih sarat bias gender. Penelitian
mutakhir memperkuat kritik ini. Lam & Harcourt (2022) menemukan bahwa pekerja perempuan masih mengalami tekanan
institusional untuk mempertahankan penampilan tertentu demi menyesuaikan diri dengan norma profesional, meskipun
standar tersebut tidak diberlakukan kepada laki-laki. Studi van den Brink (2023) menunjukkan bahwa estetika profesional
menjadi bentuk pengendalian tubuh perempuan melalui mekanisme self-disciplining. Sementara Huang (2024) menegaskan
bahwa perempuan yang tidak merias diri lebih berpotensi dianggap kurang antusias dan kurang kompeten, meskipun kinerja
mereka sama atau lebih tinggi dari rekan perempuan yang memakai riasan. Dengan demikian, nilai profesional perempuan
masih dilekatkan pada representasi visual tubuh mereka, bukan semata-mata pada performa kerja, yang memperlihatkan
keberlanjutan bias estetika dalam dunia kerja modern.

Secara keseluruhan, temuan-temuan penelitian menunjukkan bahwa make-up memainkan peran signifikan dalam
membentuk persepsi profesionalisme, kompetensi, dan kredibilitas perempuan di dunia kerja, baik melalui mekanisme bias
estetika maupun penilaian interpersonal. Riasan tidak hanya meningkatkan persepsi positif mengenai kemampuan teknis
dan sosial, tetapi juga memengaruhi evaluasi awal dalam proses rekrutmen dan interaksi kerja sehari-hari. Namun, manfaat
sosial ini dibarengi dengan konsekuensi struktural: perempuan menghadapi standar ganda dan tekanan institusional untuk
tampil sesuai norma estetika tertentu agar dihargai secara profesional. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun make-up dapat
berfungsi sebagai modal simbolik yang menguntungkan, keberadaannya sekaligus mengungkap bias gender yang masih
kuat dalam sistem kerja modern, di mana tubuh perempuan tetap menjadi objek penilaian lebih besar dibandingkan performa
atau kapasitas profesional yang sesungguhnya.

3.3. Penampilan sebagai Modal Simbolik dalam Struktur Kerja

Dalam kerangka teori modal Bourdieu (1986), penampilan fisik termasuk penggunaan make-up dapat berfungsi sebagai
modal simbolik yang memberikan legitimasi, otoritas, dan prestise dalam struktur organisasi. Modal simbolik ini bekerja
ketika penampilan seseorang diakui sebagai sesuatu yang sah dan bernilai oleh lingkungan sosial (recognition mechanism).
Temuan empiris memperkuat konsep ini. Kang & Bodenhausen (2021) menunjukkan bahwa penampilan menarik
meningkatkan atribusi kompetensi, status, dan kredibilitas dalam penilaian profesional. Demikian pula, Calder-Dawe & Gavey
(2022) menemukan bahwa perempuan menggunakan make-up sebagai strategi symbolic conformity untuk menegosiasikan
legitimasi dalam ruang kerja yang sarat bias gender. Studi tambahan oleh Morales & Clark (2023) menegaskan bahwa
estetika wajah berperan sebagai symbolic capital cue yang memengaruhi kepercayaan awal dalam interaksi profesional.
Lebih lanjut, penelitian Herrera & Lee (2024) menunjukkan bahwa riasan dipersepsi sebagai indikator etika kerja dan
kedisiplinan visual dalam konteks korporasi global, memperkuat fungsi make-up sebagai penanda simbolik yang
dilembagakan dalam dunia kerja kontemporer.
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Penelitian organisasi juga menunjukkan bahwa modal simbolik penampilan membuka akses terhadap modal sosial, seperti
jaringan informal, relasi kerja strategis, dan peluang mentoring. Williams dan Connell (2010) menemukan bahwa pekerja
yang memenuhi standar estetika organisasi lebih mudah diterima dalam jaringan interpersonal yang berpengaruh pada
peluang karier. Merildinen, Katila, & Tienari (2021) menegaskan bahwa penampilan yang selaras dengan norma organisasi
berfungsi sebagai bentuk “akses sosial” yang memungkinkan perempuan masuk ke ruang eksklusif pengambilan keputusan.
Brewis & Godfrey (2023) menunjukkan bahwa penampilan perempuan sering diposisikan sebagai indikator kesesuaian
budaya organisasi, yang memengaruhi apakah mereka dianggap professional fit. Penelitian terbaru oleh Bianchini & Russo
(2022) juga mengemukakan bahwa estetika diri berperan sebagai interactional currency yang menentukan seberapa mudah
seseorang diterima dalam jaringan kerja tertentu. Selain itu, penelitian Ruiz & Marston (2024) menunjukkan bahwa
perempuan yang tidak mengikuti kode estetika organisasi lebih sering dikeluarkan dari percakapan informal yang penting,
sehingga kehilangan peluang perkembangan profesional. Dengan demikian, penampilan estetis berfungsi sebagai “bahasa
simbolik” yang menentukan inklusi atau eksklusi dalam ruang sosial organisasi.

Konversi modal simbolik menjadi modal ekonomi semakin jelas dalam riset kontemporer. Acker (1990) telah lama
menegaskan bahwa organisasi merupakan struktur yang gendered, sehingga penampilan tubuh perempuan turut mengatur
distribusi peluang. Studi Liu & Gal (2022) menunjukkan bahwa persepsi kecantikan meningkatkan peluang promosi dan
kenaikan gaji meskipun kompetensi objektif sama, menegaskan bahwa modal simbolik penampilan dapat dikonversi
langsung menjadi keuntungan material. Park, Shin, & Kim (2024) menemukan bahwa grooming dan daya tarik fisik
berpengaruh signifikan terhadap penilaian kinerja, terutama dalam industri layanan dan perusahaan korporasi besar.
Penelitian terbaru oleh Alvarez & Chen (2023) menunjukkan bahwa estetika diri memengaruhi performance expectancy, yakni
harapan atasan bahwa perempuan yang berpenampilan rapi dianggap lebih dapat diandalkan sekalipun bukti kerja objektif
tidak berbeda. Selain itu, studi Holmstrom & Vartiainen (2022) menegaskan bahwa riasan dan perawatan visual merupakan
bagian dari aesthetic labour cycle yang menghasilkan return on appearance, yaitu peningkatan pendapatan melalui
peningkatan peluang karier. Temuan ini memperlihatkan bahwa make-up tidak hanya berfungsi sebagai penanda estetika,
tetapi turut menentukan akumulasi modal profesional dan mobilitas sosial perempuan di dunia kerja.

Secara keseluruhan, literatur mutakhir menunjukkan bahwa penampilan termasuk penggunaan make-up berfungsi sebagai
modal simbolik yang berdaya kuat dalam membentuk posisi perempuan di dunia kerja. Penampilan tidak hanya memberikan
legitimasi visual, tetapi juga berperan sebagai kunci pembuka akses terhadap modal sosial, jaringan profesional, dan
peluang karier yang lebih luas. Berbagai penelitian terkini menunjukkan bahwa estetika diri menjadi mekanisme penting
dalam proses pengakuan sosial, kesesuaian budaya organisasi, serta penilaian kinerja, sehingga perempuan yang mampu
memenuhi standar estetika institusional memiliki keuntungan struktural yang nyata. Pada saat yang sama, modal simbolik
ini dapat dikonversi menjadi modal ekonomi melalui peningkatan peluang promosi, kenaikan gaji, dan mobilitas karier.
Dengan demikian, make-up dan penampilan bukan sekadar praktik estetika individual, tetapi bagian integral dari dinamika
kekuasaan dan distribusi peluang dalam struktur kerja kontemporer yang masih sangat dipengaruhi bias gender dan norma
visual.

3.3. Beauty Premium sebagai Mekanisme Keuntungan Ekonomi
Fenomena beauty premium merupakan salah satu temuan paling konsisten dalam ekonomi tenaga kerja. Hamermesh (2011)
menyatakan bahwa pekerja yang dinilai menarik menerima pendapatan 5-15% lebih tinggi dibandingkan pekerja yang
dianggap kurang menarik. Untuk perempuan, penggunaan make-up menjadi bagian dari konstruk daya tarik ini sehingga
memiliki efek langsung pada hasil ekonomi. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Katic & Pedersen (2021) yang menunjukkan
bahwa daya tarik fisik tetap menjadi prediktor kuat bagi tingkat pendapatan dan peluang promosi, bahkan ketika faktor
kualifikasi dan pengalaman dikontrol. Selain itu, studi terbaru oleh Fang, Li, & Zhang (2023) menemukan bahwa penampilan
menarik meningkatkan persepsi produktivitas dan keandalan, sehingga berkontribusi pada wage premium yang diterima

pekerja perempuan. Penelitian Sierminska & Singhal (2023) turut menegaskan bahwa pekerja berpenampilan menarik
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memperoleh pendapatan 10-15% lebih tinggi, terutama pada pekerjaan yang melibatkan interaksi sosial intensif. Bahkan,
sebuah studi longitudinal pasca-MBA oleh INFORMS (2024) menunjukkan bahwa individu dengan daya tarik tinggi
memperoleh kenaikan gaji tahunan lebih besar selama 15 tahun karier. Maestripieri et al. (2017) menambahkan bahwa
supervisor secara tidak sadar menilai kinerja perempuan berpenampilan menarik lebih tinggi, yang pada akhirnya berpengaruh
pada nilai evaluasi tahunan dan bonus kinerja; temuan ini sejalan dengan laporan Stinebrickner et al. (2022) bahwa beauty

premium paling kuat muncul pada pekerjaan interpersonal dibandingkan pekerjaan teknis.

Dalam industri berbasis layanan, keuntungan ekonomi tersebut lebih terasa karena interaksi dengan pelanggan memainkan
peran utama. Nickson et al. (2012) menjelaskan bahwa perusahaan memanfaatkan pekerja berpenampilan menarik sebagai
strategi branding, sehingga pekerja yang mengikuti standar estetika cenderung mendapatkan posisi yang lebih
menguntungkan. Temuan ini sejalan dengan Park & Yu (2022) yang menunjukkan bahwa pekerja dengan grooming baik
dianggap lebih persuasif dan mampu menciptakan customer engagement, terutama pada sektor hospitality dan retail. Ruiz-
Palomino & Martinez-Cafias (2023) menegaskan bahwa penampilan yang selaras dengan standar estetika perusahaan
meningkatkan customer trust yang berdampak langsung pada peningkatan penjualan. Studi tambahan oleh Wuppertal Labour
Institute (2025) menemukan bahwa pekerja menarik di industri layanan memperoleh upah 2—5% lebih tinggi per jam, bahkan
setelah variabel pekerjaan dikontrol. Di sisi lain, laporan Fortune (2024) tentang beauty wage premium mengonfirmasi bahwa
perusahaan secara tidak langsung “menghargai” estetika sebagai bentuk produktivitas simbolik dalam strategi pemasaran

dan pengalaman pelanggan.

Sementara itu, penelitian pelanggan di sektor retail dan hospitality menunjukkan bahwa pekerja perempuan dengan grooming
baik menerima tips lebih tinggi dan tingkat keberhasilan penjualan lebih besar (Parrett, 2015). Temuan ini diperbarui oleh studi
eksperimental Bockerman, Heliwell, & Saarimaa (2021) yang mendapati bahwa pelanggan lebih memberikan kompensasi
tambahan kepada pekerja yang dianggap menarik atau rapi secara visual, menunjukkan bahwa beauty premium bekerja pada
tingkat interaksi mikro. Selain itu, Cavaille & Delgado (2024) menemukan bahwa daya tarik dan penggunaan make-up
meningkatkan perceived warmth dan likability, dua faktor yang secara signifikan memengaruhi perilaku konsumen dalam
memberikan tips. Studi dari Canadian General Social Survey (Hango, 2020) juga menunjukkan bahwa individu yang menilai diri
lebih menarik cenderung menerima lebih banyak fringe benefits, menandakan bahwa efek kecantikan tidak hanya muncul
pada gaji langsung, tetapi juga kualitas kerja secara keseluruhan. Dengan kata lain, make-up dapat meningkatkan potensi
pendapatan melalui mekanisme pasar, respons psikologis konsumen, serta interaksi sosial yang menguatkan persepsi nilai

pekerja perempuan.

Berbagai temuan di atas memperlihatkan bahwa beauty premium bukan sekadar fenomena estetika, melainkan mekanisme
sosial-ekonomi yang bekerja secara sistematis dalam dunia kerja. Bukti empiris menunjukkan bahwa daya tarik fisik dan
penggunaan make-up tidak hanya memengaruhi persepsi kompetensi, tetapi juga membuka peluang ekonomi yang nyata
melalui kenaikan gaji, peluang promosi, peningkatan penjualan, hingga tingginya kompensasi dari interaksi pelanggan.
Konsistensi temuan lintas sektor dan lintas tahun memperkuat bahwa kecantikan telah beroperasi sebagai bentuk modal yang
dapat dikonversi menjadi keuntungan material. Dengan demikian, beauty premium dapat dipahami sebagai bentuk kapitalisasi
simbolik atas tubuh perempuan, yang memengaruhi mobilitas ekonomi mereka melalui mekanisme organisasi, pasar, dan

interaksi sosial sehari-hari.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan make-up berperan signifikan dalam membentuk beauty premium yang secara

konsisten memengaruhi cara perempuan dinilai dalam dunia kerja. Berbagai temuan literatur memperlihatkan bahwa riasan
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meningkatkan persepsi profesionalitas, kompetensi, keandalan, dan kredibilitas melalui mekanisme appearance bias yang
bekerja kuat dalam interaksi kerja modern, baik dalam proses rekrutmen, evaluasi kinerja, maupun hubungan interpersonal
sehari-hari. Dengan demikian, make-up tidak hanya memengaruhi penilaian sosial, tetapi juga menentukan sejauh mana
perempuan dianggap layak, mampu, dan siap menjalankan peran profesional tertentu.

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa make-up berfungsi sebagai modal simbolik, yakni atribut estetika yang
memperoleh legitimasi sosial dan diakui sebagai penanda profesionalitas dalam struktur organisasi. Modal simbolik ini
kemudian dapat dikonversi menjadi modal ekonomi melalui peningkatan peluang promosi, bonus kinerja, kenaikan gaiji,
tingginya tingkat penjualan, hingga kompensasi dari interaksi dengan pelanggan. Konsistensi temuan lintas sektor
memperlihatkan bahwa make-up menjadi instrumen strategis yang meningkatkan daya tawar profesional perempuan dalam
lingkungan kerja yang menekankan visualitas dan representasi diri. Dengan demikian, make-up tidak hanya menjadi praktik
estetika personal, tetapi juga mekanisme sosial-ekonomi yang mempengaruhi mobilitas karier perempuan dalam dunia kerja
kontemporer.
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